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ABSTRACT

Adolescent girls are a vulnerable group that requires special attention, especially
for their growth and development. If we ignored them, it can lead to a variety of
dangerous behaviours, including promiscuity and drug use, which can result in
unwanted marriages, abortions, and even the death of young women. Educational
innovations that reach young women are urgently needed. However, the
application of health protocols during the COVID-19 pandemic causes physical
contact with adolescents to be minimized, while preventive and promotional
actions through education must still be carried out. Based on this, in the era of the
COVID-19 pandemic, the educational and counselling approach through the
Android-based m-Health media is the best choice. Through m-Health media,
adolescent can meet health workers without being limited by space or time. This
observance program is the result of the knowledge and skills gained by young
women in health through education and counselling based on M-Health. Young
women are able to conduct consultations about overcoming their reproductive
health problems. The Community Service Program for the Implementation of
Education and counselling Based on the capacity building of adolescent, it has
become a solution to making it easier for teenagers to obtain information on
reproductive health and consultation on health problems during the new
adaptation period by maximizing consultation in M-Health. E-module of
reproductive health counselling education for high school students serving as a
tutorial medium for learning how to use HEY NERS Health Counselling.
Education as a medium of education and counselling can be used to control risky
behaviour in adolescents.
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ABSTRAK

Remaja putri merupakan kelompok rentan yang membutuhkan perhatian khusus
terutama terhadap pertumbuhan dan perkembangannya. Konsekuensi tumbang
pada remaja khususnya remaja putri, jika diabaikan akan menimbulkan berbagai
permasalahan perilaku beresiko, seperti pergaulan bebas, dan penggunaan napza
yang menyebabkan kehamilan tidak diinginkan, aborsi, bahkan kematian remaja
putri. Inovasi edukasi yang menjangkau remaja putri sangat dibutuhkan, Namun,
Penerapan protokol kesehatan selama pandemi Covid-19 menyebabkan kontak
fisik dengan remaja diminimalkan, sementara tindakan preventif promotif melalui
edukasi tetap harus dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, di era pandemic Covid-
19, pendekatan edukasi dan konseling melalui media m-Health berbasis android
menjadi pilihan terbaik. Melalui media m-Health, remaja putri dapat berkonsultasi
kepada petugas kesehatan tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Hasil dari program
pengabmasi ini adalah meningkatnya pengetahuan dan keterampilan remaja putri
tentang kesehatan reproduksi melalui edukasi dan konseling berbasis M-Health.
Remaja putri mampu melakukan konsultasi dalam mengatasi masalah Kesehatan
reproduksinya. Program Pengabmas Penerapan Edukasi Dan Konseling Berbasis
Dalam Meningkatkan Kemampuan Remaja Putri ini telah menjadi solusi dalam
memudahkan remaja medapatkan informasi Kesehatan reproduksi dan konsultasi
masalah Kesehatan reproduksi di masa era adaptasi baru dengan memaksimalkan
konsultasi dalam M-Health. E-modul edukasi konseling kesehatan reproduksi bagi
siswi SMA sebagai media tutorial untuk dapat memahami penggunaan m-Health
Edukasi konseling HEY Ners sebagai media edukasi dan konseling dapat
digunakan untuk mengendalikan perilaku berisiko pada remaja.

Kata kunci: edukasi; konseling; kesehatan reproduksi; M-Health; remaja putri

PENDAHULUAN
Masalah kesehatan reproduksi remaja di Indonesia cukup bervariasi dan sangat
memprihatinkan. Kondisi geografis Indonesia yang terdiri dari kepulauan
menjadi hambatan bagi pelayanan keperawatan terhadap kondisi ini dikarenakan
permasalahan akses. Teknologi informasi berbasis internet seperti mobile health
(m-Health) sangat tepat digunakan untuk memecahkan permasalahan ini.
Pemanfaatan m-health pada tatanan pelayanan keperawatan seperti edukasi
konseling kesehatan reproduksi dapat menghilangkan permasalahan jarak antara
perawat dan klien, yang mana dalam era pandemic patuh terhadap protocol
Kesehatan menjadi hal yang sangat penting. Pelayanan keperawatan dapat
diberikan dalam jarak jauh berupa pelayanan preventif dan promotif melalui
edukasi dan konseling

Teknologi informasi semakin berkembang pesat, khususnya teknologi
informasi berbasis internet yang memiliki dampak positif terhadap banyak aspek
dalam berbagai bidang, sehingga aktivitas kerja menjadi semakin efektif dan
efisien (cepat dan tepat) (Nurwahidin, Lestari and Raharjo, 2016). Berdasarkan
hasil survey, penggunaan internet masyarakat Indonesia terus mengalami
peningkatan yaitu 143,26 juta jiwa atau 54,7% pada tahun 2017 (Buletin APJII,
2018). Hal ini sangat memungkinkan untuk penerapan edukasi kesehatane dengan
teknologi informasi berbasis internet di Indonesia seperti  mobile health (m-
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Health). M-Health adalah pelayanan kesehatan yang menggunakan layanan
elektronik untuk mendukung pelayanan yang diberikan kepada Klien, seperti
perawatan, edukasi kesehatan ataupun pemantauan kesehatan jarak jauh yang
memiliki azas untuk ditaati agar menjaga kualitas layanan yaitu aman, efektif,
berpusat pada klien, tepat waktu, efisien dan adil (Lestari & Subardiah, 2017).
Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa teknologi internet dapat membantu
perawat didalam memberikan intervensi keperawata, salah satunya dilakukan oleh
Hyun, etal (2013) memberi gambaran bahwa perawat sebagai partisipan
menyatakan merasakan manfaat e-Health dalam mengelola pasien untuk berhenti
merokok.

Remaja putri dengan perkembangannya memiliki karakteristik perilaku
rasa keingintahuan yang besar, menyukai petualangan dan tantangan serta
cenderung berani menanggung risiko atas perbuatannya tanpa didahului oleh
pertimbangan yang matang. Perilaku tersebut menyebabkan remaja pada posisi
rentan untuk jatuh kedalam perilaku berisiko, diantaranya perilaku seksual
pranikah, kehamilan yang tidak diinginkan, kelahiran dengan bayi prematur,
infeksi menular seksual (IMS) termasuk HIV dan AIDS, dan rentan terhadap
bahaya penggunaan tembakau, alkohol dan narkoba yang secara tidak langsung
berdampak terhadap kesehatan reproduksinya. Prevalensi perilaku berisiko pada
remaja semakin meningkat dan dampak yang ditimbulkannya juga semakin
mengkhawatirkan.

Berdasarkan kondisi diatas dirasakan perlu pendekatan pemberdayaan
teknologi informasi dalam mengatasi masalah pada remaja putri. Ditambah
dengan situasi saat ini di era pandemic, protocol kesehatan harus dikedepankan
untuk memutus rantai penularan covid 19. Oleh karena itu pelayanan Kesehatan
berupa edukasi konseling dengan menggunakan media m-Health menjadi prioritas
pendekatan untuk mendekatkan tenaga Kesehatan remaja putri tan harus
berdekatan, kapanpun dan dimanapun remaja putri tetap bisa berkomunikasi
dengna petugas Kesehatan.

METODE

Pelaksanaan Program Pengabmas masyarakat Penerapan Edukasi Dan Konseling
Berbasis M-Health Dalam Meningkatkan Kemampuan Remaja Putri Untuk
Menjaga Kesehatan Reproduksi Pada Era Adaptasi terdiri dari 4 rangkaian
kegiatan yaitu Penyusunan modul digital edukasi dan konseling Kesehatan remaja
putri, Pelatihan bagi konselor dn siswa penggunaan m-H ealth sebagai media
bimbinga konseling, Pelaksanaan edukasi konseling dengan menggunakan app m-
Health, Monitoring dan evaluasi pelaksanaan.

Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat yang akan
dilaksanakan merupakan sebuah rangkaian yang sistematis, dan mengacu kepada
analisis situasi sebagai berikut yaitu tahap pra pelaksanaan kegiatan, dilakukan
dengan Penyusunan materi pelatihan edukasi konseling bagi konselor dalam
bentuk digital, tutorial penggunaan aplikasi HEY NERS (Health education for
Youth by Ners), koordinasi dengan Kepala Sekolah mengenai waktu dan strategi
dan melibatkan mahasiswa Profesi Keperawatan semester 8 TA. 2021-2022,
Poltekkes Kemenkes Jakarta sebanyak 3 orang.

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan secara hybrid, kombinasi antara luring
dan daring. Pelaksanaan kegiatan pertama yaitu “Penguatan kader kesehatan
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siswi SMK PGRI 16 Cakung dalam pemberian edukasi dan konseling bagi teman
sebaya” dilaksanakan pada tanggal 18 Juni 2022. Pelaksanaan kegiatan kedua
yaitu sosialisasi penggunaan aplikasi m-health bagi kader Kesehatan siswa SMK
PGRI 16 Cipayung dilakukan secara luring pada tanggal 25 Juni 2022. Kader
Kesehatan Siswa menggunakan m-Health sebagai media edukasi dan konseling
dalam kurun waktu 1 mg (25-29 Juni 2022). Dalam pelaksanaannya Siswa
didampingi melalui WA group untuk memudahkan komunikasi. Selama kegiatan,
pihak sekolah juga melakukan pendampingan oleh Wakil Kesiswaan, Ketua UKS,
Koordinator BK, dan Guru BK. Monitoring dan evaluasi penggunaan m-health
terhadap efektifitas edukasi konseling (30 Juni 2022), dilakukan secara daring.
Peserta yang dilibatkan yaitu berjumlah 31 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendapat Remaja Putri terhadap penggunaan m-Health Applikasi Hey Ners,
secara garis besar menggambarkan bahwa Aplikasi Hey Ners menarik, dan
materinya bisa menambah wawasan; dapat menjadi media untuk curhat,
perawatnya bisa membeikan solusi; Ga malu untuk curhat dengan perawat; dan
bisa dijadikan pegangan jika menjadi konselor disekolah

Tingkat pengetahuan remaja rata-rata memiliki pengetahuan yang baik
tentang masa pubertas dan pengetahuan tentang seputar organ reproduksi,
pemahaman terhadap perilaku seksual yang berisiko. Selain itu, sikap terhadap
kesiapan di masa depan menunjukkan bahwa remaja putri perlu merencanakan
masa depannya untuk menyongsong masa depan yang lebih cerah.

Pada masa pubertas ini akan timbul ciri dari seks sekunder, masa pubertas
yang terjadi pada remaja perempuan pertama kali yaitu dengan timbulnya
payudara disebut breast bud penonjolan puting dan pembesaran areola. Setelah itu
biasanya akan terjadi menarche atau biasa disebut haid pertama, terjadi pada umur
yang berbeda-beda dengan rata-rata pada usia 10-15 tahun (Soetjiningsih, 2012).

Tujuan kegiatan ini adalah mengotimalkan peran teman sebaya dalam
membantu meningkatkan Kesehatan remaja. Hal ini sesuai dengan Permenkes
Nomor 25 Tahun 2014 tentang Upaya Kesehatan Anak pasal 28 yang
mengamanatkan pelayanan kesehatan anak usia sekolah dan remaja melibatkan
kader kesehatan sekolah dan konselor sebaya serta pasal 30 yang mengamanatkan
partisipasi remaja dalam melakukan pelayanan kesehatan peduli remaja. Luaran
dari kegiatan pengabmas ini, diperolehnya Kader Kesehatan Siswi SMK PGRI 16
yang mampu menggunakan m-Health sebagai media edukasi dan konseling dan
Adanya modul digital dalam bentuk tutorial penggunaan m-Health yaitu Aplikasi
HEY Ners (Health Education for Youth by Ners).

Salah satu bentuk partisipasi kader kesehatan remaja dalam pelaksanaan
upaya kesehatan bagi anak usia sekolah dan remaja bertujuan untuk memupuk
kebiasaan hidup sehat agar memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk
melaksanakan prinsip hidup sehat aktif berpartisipasi dalam program peningkatan
kesehatan, baik di sekolah, di rumah maupun dalam lingkungan masyarakat.

Kegiatan ini akan memberikan manfaat selain untuk diri siswa sendiri
tetapi juga untuk lingkungan dimana manfaat Kader Kesehatan Remaja membantu
agar Anak Usia Sekolah dan Remaja dapat menolong dirinya sendiri dan orang
lain untuk hidup sehat; menjadi promotor/ penggerak dan motivator dalam upaya
meningkatkan kesehatan diri sendiri, teman-teman dan lingkungan sekitar; dan
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membantu teman, guru, keluarga dan masyarakat dalam memecahkan
permasalahan kesehatan termasuk melakukan rujukan ke pelayanan kesehatan.

SIMPULAN DAN SARAN

Program pengabmas penerapan edukasi dan konseling berbasis M-health dalam
meningkatkan kemampuan remaja putri untuk menjaga kesehatan reproduksi pada
era adaptasi baru telah meningkatkan kemampuan kader Kesehatan siswi SMKN
PGRI 16 Cipayung dalam menggunakan m-Health sebagai media edukasi dan
konseling bagi remaja putri. Pengetahuan ramaja putri tentang pubertas dan
kesehatan reproduksi meningkat dengan adanya e-modul edukasi konseling
kesehatan reproduksi bagi siswi SMA sebagai media tutorial untuk dapat
memahami penggunaan m-Health Edukasi konseling HEY Ners sebagai media
edukasi dan konseling. Program ini selanjutnya diharapkan dapat dillaksanakan
berkelanjutan disekolah untuk meningkatkan kemampuan Kader Kesehatan Siswi
SMKN PGRI 16 dan menambah pengetahuan remaja putri tentang pubertas dan
Kesehatan reproduksi dibawah pemantauan koordinator UKS Sekolah.
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